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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga Flamboyan 

Serbuk simplisia 

bunga Flamboyan 

Ekstrak etanol 70% 

bunga Flamboyan 

Ekstrak kental 

Pengambilan bahan, sortasi basah, 

pencucian, pengeringan, sortasi 

kering dan penyerbukan 

Ditimbang, ekstraksi dengan metode 

maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 70% 

Uapkan menggunakan evaporator, 

pekatkan dengan waterbath 

Fraksinasi menggunakan metanol-

air, diuapkan diatas waterbath 

Ekstrak kental hasil 

fraksi metanol-air 

Skrining fitokimia 

Formulasi sediaan sabun mandi 

cair fraksi metanol-air ekstrak 

etanol bunga Flamboyan 

Pengukuran zona hambat 

Analisis Data 

Pengujian antibakteri 
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Lampiran 2. Surat Determinasi Tanaman Bunga Flamboyan  
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia 

Gambar 4. Pengambilan 

bahan baku 

 
Gambar 5. Sortasi basah 

 
Gambar 6. Pencucian 

bahan baku 

 
Gambar 7. Pengeringan 

 
Gambar 8. Sortasi kering 

 
Gambar 9. Penghalusan 
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Lampiran 4. Proses Ekstraksi Simplisia 

 
Gambar 10. Penimbangan serbuk 

simplisia  

 
Gambar 11. Proses 

maserasi 

 
Gambar 12. Proses 

evaporasi 

Gambar 13. Pemekatan hasil 

evaporasi 

 
Gambar 14. Penimbangan 

ekstrak 
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Lampiran 5. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Bunga Flamboyan 

Kering 

Rumus: 

% Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

Data: 

Bobot simplisia  = 500 gram 

Bobot cawan kosong 1 =  78,30 g 

Bobot cawan kosong 2 = 81,15 g 

Bobot cawan kosong 3 = 58,91 g 

Bobot cawan kosong 4 = 51,25 g 

Bobot cawan kosong 5 = 52,79 g 

Bobot cawan + ekstrak 1 = 129,04 g 

Bobot cawan + ekstrak 2 = 117,89 g 

Bobot cawan + ekstrak 3 = 91,45 g 

Bobot cawan + ekstrak 4 = 87,68 g 

Bobot cawan + ekstrak 5 = 81,13 g 

Bobot ekstrak 1  = 129,04 g - 78,30 g = 50,74 g 

Bobot ekstrak 2  = 117,89 g - 81,15 g = 36,74 g 

Bobot ekstrak 3  = 91,45 g - 58,91 g = 32,54 g 

Bobot ekstrak 4  = 87,68 g - 51,25 g = 36,43 g 

Bobot ekstrak 5  = 81,13 g - 52,79 g = 28,34 g 
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Bobot bersih ekstrak  = 50,74 g + 36,74 g + 32,54 g + 36,43 g +      

28,34 g 

= 184,79 g 

% Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

   =  
184,79 𝑔

500 𝑔
 × 100% 

   = 36,958 % 

Jadi, %rendemen ekstrak bunga Flamboyan, yaitu 36,958 % 
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Lampiran 6. Proses Fraksinasi Metanol-Air 

 
Gambar 15. Air untuk 

fraksinasi 

 
Gambar 16. Metanol untuk 

fraksinasi 

 
Gambar 17. Penimbangan 

ekstrak fraksinasi 

 
Gambar 18. N- Heksan 

untuk fraksinasi 

 

 
Gambar 19. Fraksinasi 

metanol-air dan n-heksan 

 
Gambar 20. Etil Asetat 

untuk Fraksinasi 

 
Gambar 21. Fraksinasi 

metanol-air dan etil asetat 

 
Gambar 22. Pemekatan 

hasil fraksinasi 

 
Gambar 23. Ekstrak Kental 

Fraksinasi 
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Lampiran  7. Perhitungan Persentase Rendemen Fraksi Metanol-Air Ekstrak 

Bunga Flamboyan 

Rumus: % Rendemen fraksi= 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙−𝑎𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 
 × 100% 

Data: 

Bobot ekstrak   = 40 g 

Bobot cawan kosong 1 = 37,72 g 

Bobot cawan kosong 2 = 50,33 g 

Bobot cawan kosong 3 = 58,99 g 

Bobot cawan kosong 4 = 35,19 g 

Bobot cawan + ekstrak 1 = 41,04 g 

Bobot cawan + ekstrak 2 = 59,65 g 

Bobot cawan + ekstrak 3 = 65,52 g 

Bobot cawan + ekstrak 4 = 41,64 g 

Bobot ekstrak kental 1 = 41,04 g - 37,72 g = 3,32 g 

Bobot ekstrak kental 2 = 59,65 g - 50,33 g = 9,32 g 

Bobot ekstrak kental 3 = 65,52 g - 58,99 g = 6,53 g 

Bobot ekstrak kental 4 = 41,64 g - 35,19 g = 6,45 g 

Bobot bersih ekstrak kental = 3,32 g + 9,32 g + 6,53 g + 6,45 g 

     = 25,62 g 

% Rendemen fraksi = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙−𝑎𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 × 100% 

   =  
25,62 𝑔

40 𝑔
 × 100% 

   = 64,05% 
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Lampiran 8. Hasil Skrining Fitokimia 

 

 
Gambar 24. Alkaloid 

 

     
 

Tanin 

 

Gambar 25. Tanin Gambar 26. Flavonoid Gambar 27. Saponin 
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Lampiran 9. Proses Formulasi Sabun Cair Fraksi Metanol – Air Bunga 

Flamboyan (Delonix regia (Hook.)Raf.) 

Penyiapan Alat dan Bahan     

     
Gambar 28. Penimbangan Bahan 

  
Gambar 29. VCO Gambar 30. Minyak Zaitun 

  
Gambar 31. KOH Gambar 32. Asam Stearat 

  

Gambar 33. Na Lauril Sulfat Gambar 34. Gliserin 
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Gambar 35. HPMC Gambar 36. Oleum Rosae 

 

 

Gambar 37. Ekstrak  

 

       
 

 
Gambar 38. Proses Pencampuran dan Hasil Formulasi 
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Lampiran 10. Prosedur Pengujian Antibakteri 

    

 

Gambar 39. Penimbangan NB dan NA Gambar 40. Pemanasan Media 

   
 

Gambar 41. Sterilisasi Alat dan Media Gambar 42. Media Cair setelah 

disterilisasi 

      
    

Gambar 43. Peremajaan Bakteri SA Gambar 44. Inkubasi 

  
Gambar 45. Sterilisasi LAF Gambar 46. Penuangan NA 

    
Gambar 47. Pengambilan suspensi bakteri 

dan dimasukkan ke dalam media NA 

padat 

Gambar 48. Perataan suspensi 

bakteri dengan stick spread 
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Gambar 49. Pelubangan dengan cork 

borrer 

Gambar 50. Sampel sabun diteteskan 

ke dalam sumuran 

 

 

Gambar 51. Inkubasi  

Pengamatan Aktivitas Antibakteri 

  
Gambar 52. F1R1 dan F2R1 Gambar 53. F1R2 dan F2R2 

 

 

Gambar 54. F1R3 dan F2R3  
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Gambar 54. Kontrol + dan – (1) Gambar 55. Kontrol + dan – (2) 

 

 

Gambar 56. Kontrol + dan – (3)  
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Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Media Nutrien Broth (NB) dan Nutrien 

Agar (NA) 

1. Perhitungan Nutrien Broth (NB) 

Diketahui:  

a. Tabung reaksi sebanyak 3 tabung, tiap tabung berisi 5 ml 

b. Kelarutan NB 
8 𝑔

1000 𝑚𝑙
 

Perhitungan: 

5 ml × 3 = 15 ml 

15 ml

1000 ml
 × 8 g = 0,12 g 

2. Perhitungan Nutrien Agar (NA) 

Diketahui: 

a. Cawan petri sebanyak 6 buah, tiap cawan berisi 25 ml 

b. Kelarutan NA 
20 𝑔

1000 𝑚𝑙
 

Perhitungan: 

25 ml × 6 = 150 ml 

150 ml

1000 ml
 × 20 g = 3 g 

 

 

   

 

 

 

 



70 

 

Lampiran 12. Data Hasil Uji Statistik 

Tests of Normality 

 

Kelompok Sampel 

Kolmogorov-Smirnova 

Shapiro-

Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 

Zona Hambat Sediaan 

Sabun Cair Fraksi Metanol -

Air Bunga Flamboyan 

terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Formula 1 (0,5%) ,234 3 . ,978 

Formula 2 (1%) ,269 3 . ,950 

Kontrol Positif (Sabun cair 

merek X) 

,178 3 . ,999 

Kontrol Negatif (Basis Sabun 

Cair) 

,260 3 . ,958 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok Sampel 

Shapiro-Wilka 

df Sig. 

Zona Hambat Sediaan Sabun Cair 

Fraksi Metanol - Air Bunga 

Flamboyan terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Formula 1 (0,5%) 3 ,719 

Formula 2 (1%) 3 ,569 

Kontrol Positif (Sabun cair merek X) 3 ,952 

Kontrol Negatif (Basis Sabun Cair) 3 ,607 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 

Zona Hambat Sediaan 

Sabun Cair Fraksi Metanol -

Air Bunga Flamboyan 

terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Based on Mean 1,854 3 8 

Based on Median 1,600 3 8 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,600 3 3,442 

Based on trimmed mean 1,842 3 8 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Sig. 

Zona Hambat Sediaan Sabun Cair Fraksi 

Metanol - Air Bunga Flamboyan terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Based on Mean ,216 

Based on Median ,264 

Based on Median and with adjusted df ,339 

Based on trimmed mean ,218 

 

ANOVA 

Zona Hambat Sediaan Sabun Cair Fraksi Metanol – Air Bunga Flamboyan terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 188,932 3 62,977 1,483 ,291 

Within Groups 339,695 8 42,462   

Total 528,626 11    
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

 


